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ABSTRAK 

 

PENGARUH UKURAN NOMINAL MAKSIMUM AGREGAT 

TERHADAP KUAT TEKAN DAN KUAT LENTUR 

 
Oleh 

IRWAN RIFLANDO S             NIM: 20.B1.0050 

 

 

 

Beton adalah hasil kombinasi agregat agregat kasar maupun agregat halus dan semen 

yang berfungsi sebagai pengikat. Pemakaian beton di zaman modern ini sangat vital 

terlebih lagi dalam hal pembangunan. Kekuatan utama beton terletak pada agregat 

kasar. Semakin baik agregat kasar, semakin baik mutu beton yang dihasilkan. Ukuran 

agregat kasar sangat memengaruhi nilai kuat tekan dan nilai kuat lentur. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan ukuran nominal maksimum agregat terhadap 

kuat tekan dan kuat lentur agar menghasilkan mutu beton yang lebih baik. Penelitian 

menggunakan tiga variasi ukuran agregat kasar yaitu ukuran 9,52 mm, 19,1 mm dan 

31,5 mm. Pasir yang digunakan pada penelitian adalah pasir muntilan. Beton yang diuji 

adalah beton silinder 15 cm x 30 cm untuk pengujian kuat tekan dan beton balok 

dengan ukuran 15 cm x 15 cm x 60 cm untuk uji kuat lentur. Berdasarkan hasil 

penelitian, ukuran nominal maksimum agregat 9,52 mm hingga 31.5 mm terjadi 

kecenderungan penurunan nilai kuat tekan dengan nilai yang diperoleh adalah 35,123 

MPa, 33,143 MPa dan 29,634 MPa. Hasil pengujian kuat lentur beton dari nominal 

ukuran agregat 9,52 mm hingga 31.5 mm terjadi kecenderungan penurunan nilai kuat 

lentur adalah 5,887 MPa, 5,447 MPa dan 4,943 MPa. 

 

Kata kunci : beton, variasi ukuran agregat kasar, kuat tekan beton, kuat lentur beton 
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